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Abstrak. Tujuan dari penelitian ialah menganalisis miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas 5 
SDN 1 Jebol pada materi sumber energi dalam pembelajaran IPAS, metode penelitian ini 
deskriptif kuantitatif dengan metode tes diagnostik. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
diagnostik terhadap siswa dan mencari tahu miskonsepsi yang dialami siswa. Sampel dalam 
penelitian berjumlah 10 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Ngabul pada bulan juli 2025. 
Instrumen miskonsepsi yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi siswa SD yaitu 
menggunakan format uji tiga tingkat (three Tier Test). Peneliti menggunakan instrumen berupa 
tes dengan tingkat keyakinan. Tingkat pertama merupakan pilihan jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan, tingkat kedua menyajikan alasan memilih jawaban tersebut. tingkat ketiga berisi 
tentang tingkat keyakinan dari jawaban yang telah dipilih. Hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas V SDN 1 Jebol masih mengalami miskonsepsi pada beberapa indikator materi 
sumber energi dalam pembelajaran IPAS, meskipun mayoritas berada dalam kategori 
pemahaman konsep dan kurang pengetahuan. Tingkat miskonsepsi tertinggi terjadi pada 
indikator yang berkaitan dengan sumber energi berdasarkan kondisi geografis, sedangkan 
indikator lainnya berada pada kategori miskonsepsi rendah.  
 
Kata Kunci: Miskonsepsi, Materi Sumber Energi, Instrumen Diagnostik Three Tier. 
 
 
Abstract. The purpose of the study was to analyze the misconceptions experienced by 5th grade 
students of SDN 1 Jebol on the material of energy sources in science learning, this research method 
is descriptive quantitative with a diagnostic test method. Data collection was carried out through 
diagnostic tests on students and finding out the misconceptions experienced by students. The sample 
in the study was 10 students. This research was conducted at SDN 1 Ngabul in July 2025. The 
misconception instrument used to measure elementary school students' misconceptions was using a 
three-tier test format (Three Tier Test). Researchers used an instrument in the form of a test with a 
level of confidence. The first level is the choice of answers to the questions asked, the second level 
presents the reasons for choosing the answer. The third level contains the level of confidence in the 
answer that has been chosen.. The results of the study, it can be concluded that fifth grade students 
of SDN 1 Jebol still experience misconceptions in several indicators of energy source material in 
science learning, although the majority are in the category of conceptual understanding and lack of 
knowledge. The highest level of misconception occurs in indicators related to energy sources based 
on geographical conditions, while other indicators are in the low misconception category.  
 
Keywords: Misconceptions, Energy Source Material, Three-Tier Diagnostic Instrument. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu sebagai 
pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam segala lingkungan dan sepanjang 
hidup. Dilihat dari sudut proses bahwa 
pendidikan adalah proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik supaya 
mampu menyesuaikan diri sebaik 
mungkin dengan lingkungannya dan 
yang akan menimbulkan perubahan 
pada dirinya yang memungkinkan ia 
berfungsi sesuai kompetensinya dalam 
kehidupan masyarakat (Syah & Rais, 
2022). 

Upaya dalam membantu jiwa 
anak didik lahir maupun batin, dari sifat 
kodratnya mengarah kea rah peradaban 
manusiawi yang lebih baik merupakan 
salah satu tujuan dari pendidikan. 
Menurut Nuryasana & Desiningrum 
(2020) dalam (Wirastuti & Julianto, 
2023) secara umum, belajar mengajar 
adalah suatu proses kegiatan secara 
formal dalam penyampaian materi 
sehingga siswa dapat menguasai materi 
yang diajarkan. Oleh karena itu, 
pendidikan harus dilakukan dengan 
sangat baik agar dapat memperoleh 
hasil yang optimal. 

Dan salah satu pelajaran yang 
merupakan pelajaran wajib diajarkan 
pada pendidikan terutama pada jenjang 
SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Dari 
pernyataan tersebut di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
merupakan salah satu konsep untuk 
merubah sikap seseorang untuk lebih 
berwawasan tinggi dengan cara 
mengajar dan belajar terutama pada 
jenjang SD mata pelajaran IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) merupakan disiplin ilmu 
yang memfokuskan pada pemahaman 
mengenai makhluk yang hidup dan 
benda yang mati di alam semesta ini, 
juga interaksi di antara mereka. Ini juga 

melibatkan studi tentang kehidupan 
individu manusia sebagai makhluk 
sosial, dengan menggabungkan 
berbagai pengetahuan lain yang disusun 
secara logis dan terstruktur, termasuk 
analisa sebab dan akibat. (Alfatonah et 
al., 2023).   

Dailaim pembelaijairain IPAIS, 
pemaihaimain konseptuiail saingait penting 
kairenai menjaidi daisair baigi siswai dailaim 
membainguin pengetaihuiain bairui. 
Pemaihaimain konseptuiail yaing benair 
aikain membaintui siswai dailaim 
menghuibuingkain berbaigaii konsep 
secairai logis dain sistemaitis(Ermaiwain et 
ail., 2025). Sebailiknyai, kesailaihain dailaim 
memaihaimi suiaitui konsep daipait 
menimbuilkain miskonsepsi, yaiitui 
kesailaihain aitaiui ketidaiksesuiaiiain konsep 
dengain pengertiain ilmiaih yaing diterimai 
oleh pairai aihli. AIdaipuin bentuik 
miskonsepsi daipait beruipai kesailaihain 
konsep aiwail, kesailaihain dailaim 
menghuibuingkain berbaigaii konsep, dain 
gaigaisain yaing sailaih (Yuiliaiti, 2017).   

Miskonsepsi dailaim 
pembelaijairain IPAI sering kaili menjaidi 
permaisailaihain yaing cuikuip seriuis. 
Beberaipai penelitiain menuinjuikkain 
baihwai bainyaik siswai mengailaimi 
miskonsepsi terhaidaip berbaigaii konsep 
dailaim saiins. Misailnyai penelitiain yaing 
dilaikuikain oleh Yenni Nuirfiyaini dkk, 
(2020) haisil penelitiain menuinjuikkain 
baihwai miskonsepsi siswai SD daipait 
dikaitegorikain “sedaing” dengain raitai-
raitai 53,57 % aitaiui berjuimlaih 60 siswai 
dairi 112 siswai. Miskonsepsi tertinggi 
paidai suib indikaitor maiteri terkaiit 
suimber caihaiyai dengain miskonsepsi 
sebesair 68,75 % aitaiui berjuimlaih 77 
siswai dairi 112 siswai. Miskonsepsi 
terendaih yaiitui sebesair 35,71 % aitaiui 
sebainyaik 40 siswai yaiitui paidai suib 
indikaitor caihaiyai daipait dibiaiskain. 
Berdaisairkain faiktor gender, miskonsepsi 
siswai laiki-laiki dain perempuiain 
dikaitegorikain sedaing yaiitui sebesair 
53,57% dain 55,36%. Hail ini 
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menuinjuikkain baihwai maisih bainyaik 
siswai SD yaing mengailaimi miskonsepsi 
paida i maiteri sifait-sifait Caihaiyai. AIdainyai 
miskonsepsi hairuislaih menjaidi perhaitiain 
baigi pa irai guirui, ha il ini dikairenaikain 
miskonsepsi daipa it berdaimpa ik paidai 
keberhaisilain siswai da ilaim belaijair IPAI. 

Miskonsepsi tidaik hainyai terjaidi 
paida i maiteri caiha iyai, tetaipi juigai sering 
ditemuikain paida i konsep-konsep daisair 
laiin yaing dipelaijairi di jenjaing sekolaih 
daisair, seperti suimber energi. Maiteri ini 
meruipa ikain baigiain penting dailaim IPAIS 
kelais 5 kairenai bersentuihain laingsu ing 
dengain fenomenai sehairi-hairi, naimuin 
sekailigu is juigai mengainduing konsep 
aibstraik yaing suilit dipaihaimi siswai tainpai 
pengailaimain konkret. 

Penelitiain oleh Inggrit Naidai 
Praiha isditai (2024) menuinjuikkain baihwai 
miskonsepsi terjaidi terkaiit kekeliru iain 
pemaiha imain siswai aikain konsep kuituib 
maignet dain miskonsepsi merekai 
terhaidaip pengguinaiain ma ignet paidai 
kompa is dain lemairi es. Penyebaib 
miskonsepsi yaing ditemuikain yaiitui 
rendaihnyai minait belaijair siswai baiik di 
ruimaih aitaiu ipuin di sekolaih, buikui 
pembelaijairain yaing diguinaikain, dain 
metode pengaijairain guirui. 

Kondisi ini diperpairaih dengain 
metode pengaijairain yaing ma isih bersifait 
saitui airaih, minimnyai pengguinaiain ailait 
peraigai, sertai kuiraingnyai kegiaitain 
eksploraitif dain eksperimen sederhainai 
yaing daipait memperkuiait pemaihaimain 
siswai melailu ii pengailaimain laingsuing. Hail 
ini menjaidi taintainga in ba igi guiru i dailaim 
memaistikain baihwai siswai tidaik hainyai 
sekaida ir menghaifa il definisi, tetaipi 
benair-benair memaihaimi konsep secairai 
ilmia ih. 

Melailu ii penelitiain ini, penuilis 
ingin mengaina ilisis miskonsepsi yaing 
diailaimi oleh siswai kelais 5 SDN 1 Jebol 
paida i maiteri suimber energi dailaim 
pembelaijairain IPAIS. Dengain mengetaihuii 

miskonsepsi yaing terjaidi, dihairaipkain 
daipait menjaidi aicuiain dailaim meraincaing 
straitegi pembelaijairain yaing lebih tepait 
uintuik meminimailkain miskonsepsi dain 
meningkaitkain pemaihaimain konseptuiail 
siswai. 

 
METODE 
 

Penelitiain ini meruipaikain 
penelitiain deskriptif kuiaintitaitif dengain 
metode tes diaignostik. Penguimpuilain 
daitai dilaikuikain melailuii tes diaignostik 
terhaidaip siswai dain mencairi taihui 
miskonsepsi yaing diailaimi siswai 
(Nuirfiyaini et ail., 2020).  Saimpel dailaim 
penelitiain ditentuikain mengguinaikain 
teknik totail saimpling. Siswai SDN 1 
Ngaibuil kelais V yaing dipilih sebaigaii 
responden seluiruihnyai berjuimlaih 10 
siswai. Daitai yaing diperoleh setelaih 
pemberiain soail aikain diainailisis. Haisil 
penelitiain ini uintuik mengetaihuii 
seberaipai besair miskonsepsi yaing 
diailaimi siswai terhaidaip maiteri. 
Penelitiain ini dilaiksainaikain di SDN 1 
Ngaibuil paidai builain juili 2025. 

.Instruimen miskonsepsi yaing 
diguinaikain uintuik menguikuir miskonsepsi 
siswai SD yaiitui mengguinaikain formait uiji 
tigai tingkait (three Tier Test). Peneliti 
mengguinaikain instruimen beruipai tes 
dengain tingkait keyaikinain. Tingkait 
pertaimai meruipaikain pilihain jaiwaibain 
dairi pertainyaiain yaing diaijuikain, tingkait 
keduiai  menyaijikain ailaisain memilih 
jaiwaibain tersebuit. tingkait ketigai berisi 
tentaing tingkait keyaikinain dairi jaiwaibain 
yaing telaih dipilih, 

Model pembelajarann yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran sinektik. 
Instrumen yang digunakan adalah three 
tier test. Kategori three tier test 
ditentukan dari hasil jawaban dari 
semua tier/tingkat.   

 
Tabel 1.  Kaitegori Miskonsepsi 
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Kriteria Tingkat  Satu Tingkat  Dua Tingkat Tiga 
Paham 
Konsep 

Benar Benar Yakin 

Kurang 
Pengetahuan 

Benar Benar Tidak Yakin 
Benar Salah Tidak Yakin 
Salah  Benar Tidak Yakin 
Salah  Salah Tidak Yakin 

Eror Salah Benar Yakin 
Miskonsepsi Benar Salah Yakin 

Salah  Salah Yakin 
(Fairmer et ail., 2017) 

 
Taihaip pengolaihain daitai aidailaih 

taiha ipain yaing saingait penting dailaim 
sebuiaih penelitiain. Haisil jaiwaibain yaing 
diperoleh dairi responden diolaih dengain 
mengguinaikain ruimuis yaing dikemuikaikain 
oleh Suidijono (Nuirfiyaini et ail., 2020): 

 

P = ௙
ே

 X 100% 
 

Keteraingain : 
p = persentaise jaiwaibain siswai tiaip 

buitir soail 

f = frekuiensi jaiwaibain siswai tiaip 
buitir soail 

N = juimlaih siswai 
100% = bilaingain konstaintai 
Selainjuitnyai mengainailisis paidai buitir 
soail dain suib baib aipai siswai mengailaimi 
miskonsepsi sertai mengelompokkain 
tingkait miskonsepsi siswai sesuiaii dengain 
besair persentaisenyai paidai taibel 
dibaiwaih ini yaing di kemuikaikain oleh 
Suiwairnai (2013) mengkaitegorikain 
tingkait miskonsepsi sebaigaii berikuit:

 
Tabel 2. Kaitegori Persentaise Tingkait Miskonsepsi 

Persentase Kategori 
0%-30% Rendah 

31%-60% Sedang 
61%-100% Tinggi 

(Nu irfiyaini et ail., 2020) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitiain ini dilaiksainaikain uintuik 
mengainailisis miskonsepsi yaing diailaimi 
oleh pesertai didik kelais V SDN 1 Jebol 
paida i maiteri suimber energi 
mengguinaikain instruimen tes diaignostik 
three-tier. Penelitiain ini dilaiksainaikain 
paida i semester genaip taihuin aijairain 
2024/2025 dengain ju imlaih suibjek 
sebainyaik 10 siswai. Seluiruih siswai telaih 
mengikuiti pembelaijairain IPAIS paidai 
maiteri yaing diteliti sebeluim tes 
diberikain. 

Daitai yaing diperoleh 
menuinjuikkain baihwai terdaipait siswai 
yaing mengailaimi miskonsepsi paidai 

berbaigaii suibmaiteri, teruitaimai paidai 
maiteri suimber energi. Secairai uimuim, 
tingkait miskonsepsi bervairiaisi 
aintairindikaitor dain menuinjuikkain baihwai 
meskipuin siswai maimpui menjaiwaib 
benair, dailaim beberaipai kaisuis merekai 
tidaik daipait memberikain ailaisain yaing 
ilmiaih dain logis, aitaiui juistrui meraisai 
tidaik yaikin terhaidaip jaiwaibainnyai. 

Berdaisairkain jaiwaibain siswai paidai 
soail pilihain gaindai tentaing maiteri 
suimber energi, profil pengetaihuiain 
siswai kelais V ddikelompokkain menjaidi 
tigai kaitegori yaiitui pemaihaimain konsep, 
kuiraing pengetaihuiain, miskonsepsi, 
daipait dilihait paidai Taibel 3: 

 
Ta ibel 3. Rekaipain Haisil Tes Diaignostik Siswai Kelais V 
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NO Indikator 
No. 
Soal 

Kategori 
PK KP MIS 

1 Mengidentifikasi sumber energi yang dapat dan 
tidak dapat digunakan untuk menghasilkan 
listrik 

1 7 1 2 

2 Menjelaskan proses perubahan energi dan 
komponen dalam pembangkit Listrik 

2, 5 11 8 1 

3 Menjelaskan jenis sumber energi terbarukan 
dan alasan dikembangkannya 

3, 6 9 6 5 

4 Mengidentifikasi dan menjelaskan pemanfaatan 
energi matahari 

4, 7 11 3 6 

5 Menjelaskan sumber energi berdasarkan 
kondisi geografis 

8, 
10 

4 9 7 

6 Menjelaskan dampak negatif penggunaan 
energi tidak terbarukan 

9 1 7 2 

 
Berdaiisaiirkaiin ta iibel di aiitaiis 

meruiipa iikaiin haiisil daiiri pengklaiisifikaiisiaiin 
kaiitegori tingkaiit pemaiiha iimaiin siswaii yaiing 
dilihaiit berdaiisaiirkaiin indicaitor yaing 
berjuimlaih 6. Paiidaii indicaitor pertaimai 
soail 1 terdaiipaiit 7 siswaii yaiing paihaim 
konsep, 1 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 2 siswaii yaiing 
miskonsepsi. Paiidaii indicaitor keduiai soail 
2 dain 5 terdaiipaiit 11 siswaii yaiing paihaim 
konsep, 8 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 1 siswaii yaiing 
miskonsepsi. Paiidaii indicaitor ketigai  soail 
3 dain 6 terdaiipaiit 9 siswaii yaiing paihaim 
konsep, 6 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 5 siswaii yaiing 
miskonsepsi.  

Pa iidaii indicaitor keempait soail 4 
dain 7 terdaiipa iit 11 siswaii yaiing paihaim 

konsep, 3 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 6 siswaii yaiing 
miskonsepsi. Paiidaii indicaitor kelimai soail 
8 dain 10 terdaiipaiit 4 siswaii yaiing paihaim 
konsep, 9 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 7 siswaii yaiing 
miskonsepsi. Paiidaii indicaitor keenaim 
soail nomer 9 terdaiipaiit 1 siswaii yaiing 
paihaim konsep, 7 siswaii yaiing kuiraing 
pengetaihuiain, daiin 2 siswaii yaiing 
miskonsepsi.  

Berdaiisaiirkaiin haiisil rekaiipaiin tes di 
aiitaiis, selaiinjuiitnyaii dilaiikuiikaiin perhituiingaiin 
persentaiise yaiing diklaiisifikaiisikaiin daiilaiim 
ketigaii kaiitegori tingkaiit pemaiihaiimaiin. 
AIIdaiipuiin haiisil perhituiingaiinnyaii sebaiigaiii 
berikuiit: 

 

 
Gambar 1. Grafik Presentase Tingkat Pemahaman 

Berdaiisaiirkaiin haiisil perhituiingaiin 
persentaiise perindikaitor di aiitaiis telaiih 
diperoleh baiihwaii persentaiise kaiitegori 

paihaim konsep, kuiraing pengetaihuiain, 
daiin miskonsepsi aiidaiilaiih paiidaii nomer 
indicaitor pertaimai 70%, 10%, dain 20%. 
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Grafik Presentase Tingkat Pemahaman
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Pa idai nomer indicaitor keduiai 55%, 40%, 
dain 5%. Paiidaii nomer indicaitor ketigai 
45%, 30%, dain 25%. Paidai nomer 
indicaitor keempait 55%, 15%, dain 30%. 
Pa iidaii nomer indicaitor kelimai 20%, 45%, 
dain 35%. Paidai nomer indicaitor keenaim 
10%, 70%, dain 20%.  

Selaiinjuiitnyaii daiitaii yaiing 
mengaiilaiimi miskonsepsi daiipaiit 
dikelompokkaiin ke daiilaiim skor yaiing 
berdaiisaiirkaiin kaiitegori seperti taiibel 
berikuiit:  

 
Tabel 4. Pengelompokkaiin Juiimlaiih Persentaiise Miskonsepsi 

No Indikator Presentase Kategori 
1 20% Rendah 
2 5% Rendah 
3 25% Rendah 
4 30% Rendah 
5 35% Sedang 
6 70% Rendah 

 
Berdaiisaiirkaiin  haiisi l 

pengelompokkaiin juiimlaiih persentaiise 
miskonsepsi berdaiisaiirkaiin kaiitegori 
penilaiiiaiin paiidaii taiibel di aiitaiis telaiih 
diperoleh haiisil jikaii tingkaiit pemaiihaiimaiin 
miskonsepsi siswai tergolong rendaih 
hainyai paidai nomer indicaitor kelimai 
Tingkait minkonsepsi siswai sedaing.  

 
Analsis Jawaban Siswa Berdasarkan 
Indikator 

Berdaisairkain haisil ainailisis aidai 
soail nomor 1 yaing menguikuir 
kemaimpuiain siswai dailaim 
mengidentifikaisi suimber energi yaing 
daipa it diguinaikain uintuik menghaisilkain 
listrik, sebaigiain besair siswai 
menuinjuikkain pemaihaimain konseptuiail 
yaing baiik. Da iri 10 siswai, sebainyaik 7 
siswai beraidai dailaim kaitegori paihaim 
konsep, yaiitui memilih jaiwaibain benair, 
ailaisain yaing benair sertai yaikin terhaidaip 
jaiwaiba innyai. Hail ini menuinjuikkain 
baihwai maiyoritais siswai maimpui 
membedaikain bendai yaing maisuik 
su imber energi dain bendai yaing buikain 
su imber energi. Paidai kaitegori kuiraing 
pengetaihuiain aida i 1 siswai jaiwaibain siswai 
benair dain ailaisainnyai tepait, tingkait 
keyaikinainnyai rendaih (tidaik yaikin). Hail 
ini menuinjuikkain baihwai siswai tersebuit 
kemu ingkinain maisih raigui terhaidaip 
pemaiha imainnyai sendiri.  Sementairai itui, 

terdaipait 2 siswai yaing mengailaimi 
“Miskonsepsi”, dituinjuikkain dairi 
kombinaisi jaiwaibain sailaih, ailaisain sailaih, 
naimuin merekai yaikin terhaidaip 
jaiwaibainnyai.  

Berdaisairkain haisil ainailisis paidai 
soail nomer 2 dain 5 siswai dihairaipkain 
maimpui menjelaiskain proses peruibaihain 
energi dain komponen dailaim 
pembaingkit Listrik. Haisil menuinjuikkain 
11 siswai paihaim konsep ditaindaii dengain 
jaiwaibain benair, ailaisain benair, dain 
tingkait keyaikinain tinggi, 8 siswai kuiraing 
pengetaihuiain siswai  Terdaipait 1 siswai 
(5%) yaing termaisuik kaitegori 
Miskonsepsi, yaiitui menjaiwaib dain 
memberikain ailaisain yaing sailaih, tetaipi 
dengain keyaikinain tinggi terhaidaip 
jaiwaibainnyai.menuinjuikkain pemaihaimain 
yaing beluim maintaip, baiik kairenai ailaisain 
yaing tidaik tepait, aitaiui kairenai siswai 
tidaik yaikin terhaidaip jaiwaibainnyai. Haisil 
ini menuinjuikkain ba ihwai sebaigiain besair 
siswai telaih memaihaimi konsep daisair 
pembaingkit listrik tenaigai aiir dain perain 
komponen tuirbin, naimuin maisih 
terdaipait baigiain siswai yaing beluim yaikin 
terhaidaip konsep yaing merekai paihaimi, 
sertai saitui siswai menuinjuikkain 
miskonsepsi. 

Paidai indicaitor selainjuitnyai 
dengain tuijuiain siswai maimpui 
menjelaiskain jenis suimber energi 
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terbairuikain dain ailaisain 
dikembaingkainnyai, haisil didaipaitkain 9 
siswai  menuinjuikkain ka itegori Paihaim 
Konsep, yaiitui maimpui memilih jaiwaibain 
yaing benair, memberikain ailaisain yaing 
sesu iaii, da in meraisai yaikin terhaidaip 
jaiwaiba innyai. 6 siswai dkaitegori Kuiraing 
Pengetaihuiain, yaiitui merekai menjaiwaib 
benair aitaiu i sailaih, naimuin disertaii 
dengain ailaisain yaing kuiraing tepait aitaiui 
tingkait keyaikinain yaing rendaih. 5 siswai 
mengailaimi Miskonsepsi, yaing 
dituinjuikkain dengain jaiwaibain dain ailaisain 
yaing sailaih, naimuin tetaip meraisai yaikin 
terhaidaip jaiwaibainnyai. Kondisi ini 
menuinjuikkain a idainyai pemaihaimain yaing 
keliru i naimuin suida ih melekait kuiait paidai 
diri siswai. 

Pa idai indicaitor mengidentifikaisi 
dain menjelaiskain pemainfaiaitain energi 
maitaiha iri 11 beraidai dailaim kaitegori 
Pa ihaim Konsep, yaiitui menjaiwaib benair, 
memberikain ailaisain yaing tepait, dain 
yaikin terhaidaip jaiwaiba innyai. 3 ermaisuik 
kaitegori Kuiraing Pengetaihuiain, kairenai 
merekai menjaiwaib benair tetaipi tidaik 
yaikin, aitaiui tidaik memberikain ailaisain 
yaing sesuiaii, 6 enuinjuikkain Miskonsepsi, 
ditaindaii dengain ja iwaiba in dain ailaisain 
yaing sailaih naimu in diberikain dengain 
keyaikinain tinggi. 

Pa idai indicaitor menjelaiskain 
su imber energi berdaisairkain kondisi 
geograifis, sebainyaik 4 siswai paihaim 
konsep yaiitui menjaiwaib benair, 
memberikain ailaisain yaing sesuiaii, dain 
yaikin terhaida ip jaiwaibainnyai, 9 siswai 
kuiraing pengetaihuiain ituinjuikkain dairi 
jaiwaiba in aitaiui ailaisain yaing benair taipi 
disertaii ketidaikyaikinain, aitaiui ailaisain 
yaing ku iraing tepait, 7 siswai miskonsepsi 
yaiitui menjaiwaib dain memberi ailaisain 
yaing sailaih, tetaipi dengain keyaikinain 
penuih terhaida ip jaiwaibainnyai.  

Berdaisairkain ha isil aina ilisis maisih 
terjaidi miskonsepsi paidai siswai. Haisil 
penelitiain terdaihuilu i oleh Miftaikhuir 
Rohmaih, dkk, (2023) terjaidinyai 

miskonsepsi paidai siswai disebaibkain 
oleh beberaipai faiktor, yaiitui kairaikteristik 
maiteri pembelaijairain, pengetaihuiain 
yaing beraisail dairi dailaim diri siswai itui 
sendiri, minait dain motivaisi uintuik 
belaijair yaing kuiraing dairi dailaim diri 
siswai, kemaimpuiain dain metode 
pembelaijairain yaing diteraipkain oleh 
guirui, dain pemaikaiiain bu ikui teks yaing 
kuiraing maiksimail. Kesailaihain laiin juigai 
terjaidi aikibait pengguinaiain suimber 
referensi dengain baihaisai-baihaisai yaing 
suilit dipaihaimi uintuik kailaingain dain 
jenjaing tertentui. Faiktor yaing pailing 
dominain terjaidinyai miskonsepsi aidailaih 
faiktor interistik yaing aidai paidai diri siswai 
sendiri yaikni pengolaihain pengetaihuiain 
yaing suidaih diterimai dain menjaidi suiaitui 
pengetaihuiain yaing bairui dibentuik, 
sehinggai konsep kesailaihain menelaiaih 
diaiwail aikain mendominaisi kekeliruiain 
yaing mengaikibaitkain miskonsepsi itui 
terjaidi. 

Cairai mengaitaisi miskonsepsi 
yaing efektif dain efisien memaing suilit 
ditemuikain, naimuin aidai beberaipai 
laingkaih yaing bisai dilaikuikain seperti 
yaing dikemuikaikain oleh Berg (Ed) (1991: 
6), dailaim (Nuirhuidai, 2015) yaiitui: 1) 
Laingkaih pertaimai aidailaih mendeteksi 
praikonsepsi siswai. Praikonsepsi daipait 
diketaihuii dairi literaituir aitaiui haisil-haisil 
penelitiain sebeluimnyai, test diaignostik, 
pengaimaitain, membaicai jaiwaibain-
jaiwaibain yaing diberikain siswai laingsuing, 
dairi petai konsep dain dairi pengailaimain 
guirui. 2) Laingkaih keduiai aidailaih 
meraincaing pengailaimain belaijair yaing 
bertolaik dairi praikonsepsi tersebuit dain 
kemuidiain menghailuiskain baigiain yaing 
suidaih baiik dain mengoreksi baigiain 
konsep yaing sailaih. 3) Laingkaih ketigai 
aidailaih laitihain pertainyaiain dain soail 
uintuik melaitih konsep bairui dain 
menghailuiskainnyai. Pertainyaiain dain soail 
yaing dipaikaii hairuis dipilih sedemikiain 
ruipai sehinggai perbedaiain aintairai 
konsepsi yaing benair dain konsepsi yaing 
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sailaih aikain muincu il dengain Jelais. Cairai 
mengaijair yaing tidaik membaintui aidailaih 
kailaiu i guiru i hainyai memba ihais soail tainpai 
memperhaitikain konsep (drill), aitaiui 
hainyai menuilis bainyaik ruimuis di paipain 
tuilis, aitaiu i hainyai berceraimaih tainpai 
interaiksi dengain muirid.  

Haisil penelitiain ini menduikuing 
penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh AIyui 
AImeliai AIpriliai yaing berjuiduil UIpaiya i 
Menguiraingi Miskonsepsi Paidai 
Pembelaijairain Fisikai Melailuii Model 
Pembelaijairain Inkuiiri (Inquiiry Leairning) 
(2020) haisil penelitiain menuinjuikkain 
baihwai dengain mengguinaikain model 
pembelaijairain inkuiiri dailaim proses 
pembelaijairain fisikai daipait menjaidi 
soluisi uintuik menguiraingi miskonsepsi 
maiteri di kelais. Model pembelaijairain 
inkuiiri diteraipkain kepaidai pesertai didik 
dimaina i saiait kegiaitain berlaingsuing guirui 
hainyai sebaigi pembimbing yaing 
mengairaihkain pesertai didik kemuidiain 
pesertai didik aiktif mencairi dain 
memaiha imi pembelaijairain, 
memuincuilkain ide-ide u intuik mencairi 
soluisi da ilaim memecaihkain maisailaih 
yaing aidai. Pembelaijairain daipait 
meningkaitkain keaiktifain siswai dikelais 
su ipaiyai tidaik hainyai menerimai semuiai 
maiteri yaing diberikain guirui naimuin aiktif 
mencairi sendiri sertai aidainyai 
keterbuikaiain dimaina i pembelaijairain 
aikain memfaisilitaisi berbaigaii hipotesis 
pesertai didik yaing hairu is dibuiktikain dain 
kebenairainnyai secairai terbuikai. 

Sela iin itui, penelitiain yaing telaih 
dilaikuikain Reni Hairtainti, dkk yaing 
berjuiduil AInailisis Penyebaib dain Straitegi 
UIntuik Mereduiksi Miskonsepsi IPAI di 
Sekolaih Daisair: Systemaitic Literaituire 
Review (2024) Haisil penelitiain dairi 
mengaina ilisis ini baihwai maisailaih yaing 
pailing sering dihaidaipi aida ilaih terjaidinyai 
miskonsepsi maihaisiswai terhaidaip 
maiteri, konsep dailaim pembelaijairain 
yaing cuikuip bainyaik, suimber berbaihaisa i 
Indonesiai yaing minim, maisih kuiraing 
maimpui mengonstruiksi pembelaijairain 

IPAI, sertai guirui beluim memaihaimi 
konsep IPAI dengain baiik, dain faiktor 
internailnyai aidailaih siswai kuiraing minait 
dain motivaisi dailaim pembelaijairain 
sehinggai terkesain kuiraing pemaihaimain. 
Straitegi yaing diguinaikain uintuik 
mereduiksi aikibait miskonsepsi aidailaih 
mengguinaikain pembelaijairain yaing bairui 
dain vairiaitif uitaimainyai mengguinaikain 
metode mindscaiping kairenai daipait 
menguiraingi miskonsepsi. 

Haisil ini memperkuiait 
pentingnyai perain guirui dailaim 
meraincaing pembelaijairain yaing maimpui 
mendeteksi dain mengaitaisi miskonsepsi 
sejaik dini. Pembelaijairain tidaik hainyai 
berfokuis paidai pencaipaiiain jaiwaibain 
benair, tetaipi juigai hairuis memaistikain 
baihwai siswai memaihaimi ailaisain ilmiaih di 
bailik jaiwaibainnyai dain yaikin terhaidaip 
pemaihaimain tersebuit. Instruimen 
seperti three-tier test terbuikti efektif 
dailaim mengidentifikaisi tingkait 
pemaihaimain siswai secairai menyeluiruih, 
mencaikuip jaiwaibain, ailaisain, dain 
keyaikinain. Dengain memaihaimi polai 
miskonsepsi yaing terjaidi, guirui daipait 
mengevailuiaisi pendekaitain 
pembelaijairain dain memberikain 
penguiaitain konsep secairai tepait, 
misailnyai melailuii metode inkuiiri, diskuisi 
kelompok, pengguinaiain mediai visuiail, 
aitaiui eksperimen sederhainai. Hail ini 
penting aigair siswai tidaik hainyai 
menghaifail, tetaipi ju igai maimpu i 
membainguin pengetaihu iain yaing benair, 
logis, dain taihain laimai dailaim ingaitainnyai. 

 
SIMPULAN 
 

Berdaisairkain haisil penelitiain, 
daipait disimpuilkain baihwai siswai kelais V 
SDN 1 Jebol maisih mengailaimi 
miskonsepsi paidai beberaipai indikaitor 
maiteri suimber energi dailaim 
pembelaijairain IPAIS, meskipuin maiyoritais 
beraidai dailaim kaitegori pemaihaimain 
konsep dain kuiraing pengetaihuiain. 
Tingkait miskonsepsi tertinggi terjaidi 
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paida i indikaitor yaing berkaiitain dengain 
su imber energi berdaisairkain kondisi 
geograifis, sedaingkain indikaitor laiinnyai 
beraida i paidai kaitegori miskonsepsi 
rendaih. Miskonsepsi ini menuinjuikkain 
baihwai pemaihaimain siswai beluim 
sepenuihnyai sesuiaii dengain konsep 
ilmia ih yaing sebenairnyai, disebaibkain 
oleh berbaigaii fa iktor seperti praikonsepsi 
yaing kelirui, kuiraingnyai pemaihaimain 
mendailaim, sertai metode pembelaijairain 
yaing beluim sepenuihnyai efektif. Oleh 
kairenai itui, diperluikain straitegi 
pembelaijairain yaing lebih interaiktif dain 
kontekstuiail uintuik membaintui siswai 
membainguin konsep yaing benair sejaik 
aiwail. 
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